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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah entrepreneur di Indonesia kian meningkat tajam, per  Febuari 2014 

BPS mencatat jumlah wirausaha mencapai 44,20 juta orang dari 118,17 juta orang 

penduduk Indonesia yang bekerja. Dibandingkan dengan survei yang dilakukan 

BPS pada tahun 2013 jumlah tersebut mengalami peningkatan, tercatat pada 2013 

terdapat 44.01 juta orang wirausaha. Tetapi sebagian besar masih di level 

menengah ke bawah. Menurut definisi yang dikeluarkan oleh Asia Development 

Bank (ADB), masyarakat yang berada dalam level menengah kebawah (lower 

middle class) adalah masyarakat dengan pengeluaran perkapita perhari sebesar $2-

4, kelas menengah tengah (middle-middle class) sebesar $4-10, kelas menengah 

atas (upper-middle class) sebesar $10-20 (Yuswohady, 2012). 

Industri yang dulu tidak tersentuh sekarang sudah banyak yang 

menggelutinya. Seperti yang dikatakan bapak presiden kita, Joko Widodo, pada 

Jumat 7 November 2014, industri kreatif mempunyai potensi yang sangat besar 

untuk dikembangkan. Bahkan bapak presiden akan membuat badan atau lembaga 

khusus untuk industri kreatif. Terdapat berbagai jenis industri-industri kreatif di 

Indonesia seperti periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kerajinan, desain, 

fesyen, video, permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan dan 
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percetakan, layanan komputer dan piranti lunak, televise dan radio, riset dan 

pengembangan, dan kuliner. 

Industri kreatif di Indonesia kian meningkat dari tahun ke tahun. Dilihat dari 

nilai Produk Domestik Bruto (PDB), industri kreatif Indonesia memberikan 

kontribusi rata-rata sebesar 4.74% terhadap perekonomian Indonesia dari tahun 

2002-2006. Perkembangan ekspor industri kreatif di Indonesia juga mengalami 

peningkatan, khususnya di industri fesyen dan kerajinan.  

Tabel 1.1 Perkembangan Nilai Ekspor Industri Kreatif Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa fesyen dan kerajinan merupakan industri kreatif yang 

berperan penting dalam pertumbuhan industri kreatif di Indonesia dan masih 

banyak industri-industri yang belum dikembangkan semaksimal mungkin. Potensi 

yang mungkin bisa dikeluarkan oleh masing-masing bidang sangatlah besar. Dan 

industri yang memiliki nilai impor tertinggi adalah kerajinan dan desain (tabel 2). 
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Hal ini dikarenakan bahan baku yang dibutuhkan untuk industri desain lebih 

berkembang di luar negri.  

Tabel 1.2 Perkembangan Nilai Impor Industri Kreatif Indonesia Tahun  

Oleh karena itu, penulis memilih perusahaan yang bergerak di industri kreatif 

seperti PT Studio-1212 untuk dapat mengetahui proses pemasaran yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut dan membandingkan dengan apa yang penulis dapatkan 

selama di dunia perkuliahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam subbab ini, penulis ingin memperhatikan faktor-faktor permasalahan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana divisi Marketing Communication bekerja di Studio 1212? 

2. Apa saja peran yang dijalankan divisi Marketing Communication di PT 

Studio 1212? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Adapun tujuan dari kegiatan kerja magang ini adalah untuk mengetahui 

kegiatan divisi marketing communication pada PT Studio 1212 dan untuk 

mendapatkan pengalaman kerja nyata didalam dunia kerja sehingga dapat 

menerapkan teori-teori manajemen khususnya dalam teori pemasaran yang 

telah penulis pelajari di bangku kuliah.  

Dari keseluruhan kegiatan yang penulis lakukan, penulis dapat melakukan 

penyesuaian di dalam tempat kerja dan bertanggung jawab atas segala hal 

yang diberikan perusahaan untuk menjadi kewajiban penulis selama 

melakukan kegiatan kerja magang. Dengan adanya kerja magang ini, penulis 

akan mendapatkan pengalaman kerja nyata dalam dunia kerja dan praktik-

praktik manajemen pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan.   

1.4 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis melakukan kegiatan kerja magang selama 540 jam atau kurang lebih 3 

bulan. Penulis mulai melaksanakan kegiatan magang di PT Studio 1212 

dimulai pada tanggal 9 Febuari 2014 dan selesai pada tanggal 14 April 2014. 

Waktu kerja yang penulis tempuh adalah Senin – Jumat, pukul 10.00 – 19.00 

WIB. Adapun tempat pelaksanaan kegiatan penulis adalah :  

 

 

Studio 1212 

Graha Toorak, Jalan Kemang Timur Raya, No. 998, 

Kemang – Jakarta 12730 

Phone +62 21 7197319 
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Prosedur pelaksanaan kerja magang adalah sebagai berikut : 

Pertama, mengajukan permohonan kerja magang dengan mengisi formulir 

pengajuan kerja magang sebagai acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja 

Magang yang ditujukan kepada perusahaan dan yang akan ditanda tangani 

oleh Ketua Program Studi. 

Kedua, menghubungi perusahaan tempat kerja magang dan mendatangi 

perusahaan tersebut dengan membawa surat pengantar kerja magang.  

Ketiga, setelah disetujui oleh perusahaan tempat kerja magang maka penulis 

memperoleh Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja Magang, 

Formulir Realisasi Kerja Magang, dan Formulir Laporan Penilaian Kerja 

Magang, dan Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan kerja magang yang berjudul Penerapan 

Marketing Communication dalam Aktivitas Marketing di PT Studio-1212 

adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang pelaksanaan kerja 

magang, rumusan masalah, yang diangkat dalam kerja magang, maksud dan 

tujuan penulis melakukan kerja magang, waktu dan prosedur pelaksanaan 

kerja magang, dan sistematika penulisan laporan kerja magang.  
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BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan tempat kerja 

magang dan profil beserta sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, dan 

landasan teori yang berhubungan dengan praktik kerja magang. 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan kerja magang yang berisikan 

kedudukan dan koordinasi penulis dalam struktur organisasi perusahaan, 

tugas-tugas yang dikerjakan penulis selama kerja magang, proses kerja 

magang, kendala selama penulis melaksanakan kerja magang, dan solusi atas 

kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kerja magang.  

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjabarkan sejumlah kesimpulan tentang hubungan antara teori yang 

didapatkan selama kegiatan perkuliahan dengan praktik nyata dalam kerja 

magang. Selain itu, bab ini juga memaparkan saran untuk perusahaan maupun 

untuk praktik kerja magang selanjutnya.  
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